BAB I
PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi kasus tersebut sebagai jenis baru coronavirus. Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARSCoV-2). SARS-CoV-2 merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian (permenkes 413, 2020). 
Tempat dan fasilitas umum merupakan area dimana masyarakat melakukan aktifitas kehidupan sosial dan berkegiatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Risiko pergerakan orang dan berkumpulnya masyarakat pada tempat dan fasilitas umum, memiliki potensi penularan COVID-19 yang cukup besar (permenkes 382). Indonesia melaporkan kasus pertama pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus meningkat dan menyebar dengan cepat di seluruh wilayah Indonesia. Sampai dengan tanggal 9 Juli 2020 Kementerian Kesehatan melaporkan 70.736 kasus konfirmasi COVID-19 dengan 3.417 kasus meninggal (CFR 4,8%). Dilihat dari situasi penyebaran 
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COVID-19 yang sudah hampir menjangkau seluruh wilayah provinsi di Indonesia dengan jumlah kasus dan/atau jumlah kematian semakin meningkat dan berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia (permenkes 413, 2020). 
Untuk meminimalkan risiko terjadinya pajanan virus SARS-CoV-2 kepada petugas kesehatan dan non kesehatan, pasien dan pengunjung di fasilitas pelayanan kesehatan, perlu diperhatikan prinsip pencegahan dan pengendalian risiko penularan. Protokol kesehatan secara umum harus memuat perlindungan kesehatan indvidu dan perlindungan kesehatan masyarakat (permenkes 413, 2020).  Protokol kesehatan harus diterapkan juga dalam pelaksanaan praktik kedokteran gigi, karena dokter gigi dan perawat gigi melakukan kontak erat dengan pasein (SE PDGI, 2020).  Contoh hal-hal yang dapat dilakukan untuk memenuhi protokol kesehatan pada pelayanan kesehatan gigi antara lain melakukan skrining kepada seluruh pasien, menunda tindakan tanpa keluhan simtomatik, menggunakan APD lengkap sekali pakai untuk setiap pasien (SE PDGI, 2020). 
Seiring berjalannya waktu, kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, maka terjadi pula peningkatan keluhan dalam perawatan gigi dan mulut itu sendiri. Hal yang menjadi penyebab diantaranya adalah rendahnya kualitas kerja operator (dokter gigi) dalam melakukan perawatan serta pelayanan dalam menghadapi pasien. (Yuniar Annisaa, 2014) 
Kepuasan pasien terhadap pelayanan adalah perbandingan antara persepsinya terhadap pelayanan yang diterima dengan harapannya sebelum medapatkan pelayanan tersebut. Apabila harapannya terpenuhi, berarti pelayanan tersebut telah memberikan suatu mutu yang luar biasa dan juga akan menimbulkan kepuasan yang tinggi. Sebaliknya apabila harapannya itu tidak tercapai, maka diartikan mutu pelayanan tersebut tidak memenuhi apa yang diharapkannya. Seiring berjalannya waktu, meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, maka terjadi peningkatan keluhan dalam perawatan gigi dan mulut itu sendiri. Hal yang menjadi penyebab yaitu diantaranya adalah rendahnya kualitas kinerja operator (dokter gigi) dalam melakukan perawatan, terjadinya kesalahan atau kegagalan dalam perawatan, serta pelayanan dan perilaku dari operator dalam menghadapi pasien. (Lukmanto, 2010)
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Gambaran Kepuasan Pasien terhadap Protokol Kesehatan Dalam Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Lingkungan Puskesmas Darangdan Purwakarta”
1.2	Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dibuat rumusan masalah yaitu “Bagaimana Gambaran Kepuasan Pasien terhadap Protokol Kesehatan Dalam Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Lingkungan Puskesmas Kecamatan Darangdan Purwakarta?”
1.3	Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan Umum 
[bookmark: _Hlk64742450]Mengetahui Gambaran Kepuasan Pasien terhadap Protokol Kesehatan Dalam Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Lingkungan Puskesmas Darangdan Purwakarta.
1.3.2 Tujuan Khusus
Mengukur Kepuasan Pasien terhadap Protokol Kesehatan Gigi dan Mulut di Lingkungan Puskesmas Darangdan Purwakarta.
1.4	Manfaat Penelitian 
1.4.1	Manfaat bagi peneliti 
Menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis dalam upaya meningkatkan kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut
1.4.2	Manfaat bagi institusi pendidikan
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya
1.4.3	Manfaat bagi fasyankes (fasilitas pelayanan kesehatan)
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan Kepuasan Pasien terhadap Protokol Kesehatan Dalam Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut di Lingkungan Puskesmas Darangdan Purwakarta.
1.5	Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui “Gambaran Kepuasan Pasien terhadap Protokol Kesehatan Dalam Pelayanan kesehatan Gigi dan Mulut di Lingkungan Puskesmas Darangdan Purwakarta”. Pengumpulan data dilakukan dengan cara meminta responden untuk mengisi kuesioner tentang kepuasan terhadap protokol kesehatan dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut di lingkungan Puskesmas Darangdan Purwakarta. Penelitian ini dilakukan pada bulan April - Mei di Puskesmas Darangdan Purwakarta pada tahun 2021.


